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ABSTRAK 

 

Pada saat ini di medan, angkringan menjadi salah satu tempat yang popular dan 

menjadi pilihan masyarakat untuk berkomunikasi dan menjadikan angkringan 

sebagai tempat interaksi sosial. Banyak alasan masyarakat memilih angkringan 

sebagai tempat interaksi sosial, Peneliti melakukan wawancara pada salah satu 

angkringan kota Medan yang berada di JL. Pasar III Simpang Krakatau yaitu 

Angkringan Titik Nol. Melihat budaya masyarakat perkotaan termasuk kota 

Medan, biasanya memilih tempat yang modern untuk sekedar bersantai atau 

nongkrong bersama teman-teman. Keadaan ini berbanding terbalik dengan 

keadaan di angkringan saat ini, angkringan saat ini telah menjadi tempat interaksi 

sosial dan tempat konsumsi bagi semua lapisan sosial masyarakat kota Medan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana Persepsi Konsumen 

Terhadap Angkringan Titik Nol Sebagai Tempat Interaksi Sosial di Jalan Pasar III 

simpang Krakatau kota Medan. Teori yang digunakan yaitu Teori AIDDA. 

Metode dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan analisis 

data Mengumpulkan data, mengolah dan mendeskripsikan data, menarik 

kesimpulan secara kualitatif deskriptif. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa Konsumen atau pengunjung telah memilih angkringan sebagai tempat 

tersebut meyakini bahwa tempat yang mereka dapatkan adalah tempat yang 

terbaik diantara berbagai pilihan yang ada oleh karena itu angkringan cocok 

dijadikan sebagai tempat favorit untuk berinteraksi. 

 

Kata Kunci: Persepi, Konsumen, Angkringan Titik Nol 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Angkringan pertama kali muncul di Yogyakarta, angkringan di 

Yogyakarta dipelopori oleh seorang pendatang dari Cawas Klaten bernama   

Mbah Pairo pada tahun 1950-an. Cawas yang secara adminstratif termasuk 

wilayah Klaten Jawa Tengah merupakan daerah tandus terutama di musim 

kemarau. Tidak adanya lahan subur yang bisa diandalkan untuk menyambung 

hidup, membuat Mbah Pairo mengadu nasib ke kota. Mbah Pairo bisa disebut 

pionir angkringan di Yogyakarta. 

Usaha angkringan Mbah Pairo ini kemudian diwarisi oleh Lik Man, putra 

Mbah Pairo sekitar tahun 1969. seiring bergulirnya waktu, lambat laun bisnis ini 

kemudian menjamur hingga pada saat ini sangat mudah menemukan angkringan 

di setiap sudut Kota Yogyakarta. Angkringan Lik Man pun konon menjadi yang 

paling dikenal di seluruh Yogyakarta, bahkan di luar Yogyakarta. Demikian 

sejarah angkringan di Yogyakarta bermula.  Kata angkringan berasal dari Bahasa 

pergaulan Jawa, angkring atau nangkring yang memiliki arti duduk santai dan 

lebih bebas. 

Pada saat ini di Medan, angkringan menjadi salah satu tempat yang 

popular dan menjadi pilihan masyarakat untuk berkomunikasi dan menjadikan 

angkringan sebagai tempat interaksi sosial. Banyak alasan masyarakat memilih 

angkringan sebagai tempat interaksi sosial, mulai dari harga yang terjangkau, 

tempat yang unik, makanan dan minuman yang unik. 
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Angkringan kemudian di identikkan sebagai tempat konsumsi kelompok 

kelompok menengah kebawah, melihat angkringan sebagai alternatif pilihan yang 

murah dalam pemenuhan kebutuhan dasar mereka, di angkringan boleh saja 

duduk berjam-jam tanpa harus khawatir akan mendapat usiran dari pemiliknya. 

Angkringan pula boleh makan sambil jegang (duduk dengan kaki satu diangkat) 

mengangkat kaki, bahkan bila memungkinkan sambil tiduran. Banyak pedagang 

angkringan menyediakan tikar untuk lesehan pengunjung dimana hal ini 

memberikan suasana khas pada warung angkringan itu sendiri. Maka tak heran 

jika banyak masyarakat yang menjadikan angkringan sebagai tempat konsumsi, 

mereka memilih angkringan karena suasana berbeda yang ditawarkan oleh para 

pedagang angkringan bila dibandingkan dengan warung makan lainnya. 

Perkembangan angkringan di kota Medan sangatlah pesat mulai dari jalan 

kesawan sebagai pelopor angkringan dikota medan hingga saat ini sudah banyak 

yang menjadikan angkringan sebagai usaha yang cukup menjanjikan. Peneliti 

melakukan wawancara pada salah satu angkringan kota Medan yang berada di     

JL. Pasar III Simpang Krakatau yaitu Angkringan Titik Nol. Melihat budaya 

masyarakat perkotaan termasuk kota Medan, biasanya memilih tempat yang 

modern untuk sekedar bersantai atau nongkrong bersama teman-teman. Keadaan 

ini berbanding terbalik dengan keadaan di angkringan saat ini, seperti yang sudah 

di uraikan diatas angkringan saat ini telah menjadi tempat interaksi sosial dan 

tempat konsumsi bagi semua lapisan sosial masyarakat kota Medan. Melihat 

kecenderungan yang terjadi bisnis angkringan termasuk bisnis yang menjanjikan 

karena peminatnya cukup banyak mulai dari anak-anak sampai orang tua, 
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pelanggan angkringan di kota Medan kebanyakan mahasiswa dan sifat manusia 

yang cenderung bersifat konsumtif serta lebih praktis dengan makanan cepat saji 

juga membuat peluang angkringan semakin besar. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik menggali secara mendalam 

tentang usaha angkringan di JL. Pasar III Simpang Krakatau Kota Medan melalui 

penelitian yang berjudul “Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan Titik Nol 

Sebagai Tempat Interaksi Sosial”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah  

Agar penulis skripsi ini tidak menyimpang dan mengembang maka penulis 

menetapkan batasan-batasan sebagai berikut: 

Ruang lingkup dalam penelitian ini yaitu Persepsi Konsumen Terhadap 

Angkringan Titik nol Sebagai Tempat Interaksi Sosial di yang berada di Jalan 

Pasar III Simpang Krakatau Kota Medan. 

 

 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Bagaimana Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan Titik nol Sebagai 

Tempat Interaksi Sosial. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana 

Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan Titik Nol Sebagai Tempat Interaksi 

Sosial di Jalan Pasar III simpang Krakatau kota Medan. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu. 

Demikian pula manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Manfaat Akademis  

Dalam melakukan penelitian ini merupakan suatu hal yang bermanfaat 

bagi penulis karena penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat pada 

perkuliahan dan dituangkan dalam suatu karya ilmiah. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi kepada semua kalangan yang 

terkait dan menambah khazanah kepustakaan di Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik UMSU khususnya Program Studi Ilmu Komunikasi. 

b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan bahan 

referensi mengenai Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan Titik Nol 

Sebagai Tempat Interaksi Sosial di JL. Pasar III Simpang Krakatau Kota 

Medan.  

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I       PENDAHULUAN  

 Dalam bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II   URAIAN TEORITIS 

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai tinjauan            

pustaka mengenai komunikasi, angkringan, persepsi, interaksi 

sosial. 
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BAB III  METODE PENELITIAN 

Di dalam bab ini penulis menguraikan mengenai jenis penelitian, 

kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, lokasi dan waktu 

penelitian. 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  Pada bab ini, penulis menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V   PENUTUP 

  Pada bab ini, penulis menguraikan simpulan dan saran. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS  

 

 

 

2.1 Persepsi  

Secara etimologis, persepsi atau dalam bahasa Inggris perception berasal 

dari bahasa Latin percipere, yang artinya menerima atau mengambil. Persepsi 

adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau hubungan-hubungan yang 

diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi 

adalah suatu proses tentang petunjuk-petunjuk inderawi dan pengalaman masa 

lampau yang relevan diorganisasikan untuk memberikan kepada kita gambaran 

yang terstruktur dan bermakna pada suatu situasi tertentu. Istilah persepsi 

biasanya digunakan untuk mengungkapkan tentang pengalaman terhadap sesuatu 

benda ataupun suatu kejadian yang dialami. Persepsi ini di definisikan sebagai 

proses yang menggabungkan dan mengorganisir data-data indra kita (penglihatan) 

untuk dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari disekeliling 

kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri. Persepsi berlangsung saat seseorang 

menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya 

yang kemudian masuk kedalam otak.  Alex Sobur, Psikologi Umum dalam Lintas 

Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), Abdul Rahman Saleh, Psikologi Suatu 

Pengantar Dalam Prespektif Islam, (Jakarta: Kencana, 2004). 

Persepsi merupakan serangkaian proses rumit yang melaluinya kita 

memperoleh menginterpersepsikan informasi indrawi, intepretasi ini 

memungkinkan kita untuk mencerap lingkungan kita secara bermakna. Organisasi 

perseptual merupakan proses mengorganisasikan komponen-komponen 
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pemandangan menjadi objek-objek terpisah. Pemisahan ini penting bagi 

pengenalan objek tersebut. (Ling & Calting, 2012). 

Menurut Stanton sebagaimana yang dikutip dalam buku prilaku konsumen 

yang ditulis oleh Nugroho: “Persepsi dapat didefinisikan sebagai makna           

yang kita pertalikan berdasarkan pengalaman masa lalu dan stimulus (rangsangan-

rangsangan) yang kita terima melalui panca indra (pengelihatan, pendengaran, 

perasaan). 

 Persepsi disebut inti komunikasi, karena jika persepsi kita tidak akurat, 

kita tidak mungkin berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang menentukan 

kita memilih satu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa persepsi merupakan anggapan kita setelah menerima rangsangan dari apa 

yang dirasakan oleh panca indra kita, rangsangan tersebut kemudian berkembang 

menjadi pemikiran yang membuat kita memiliki suatu pandangan terkait suatu 

kasus atau kejadian yang tengah terjadi 

 

 

2.2 Jenis Jenis Persepsi 

Menurut Parek (1984), berdasarkan indra sebagai penerima stimulus, 

terdapat beberapa jenis persepsi, yaitu: 

1. Persepsi visual. Persepsi visual dari indra penglihatan yaitu mata. Persepsi 

ini adalah persepsi yang paling awal berkembang pada bayi dan 

memengaruhi bayi dan balita untuk memahami dunianya. Persepsi visual 

adalah hasil dari apa yang kita lihat, baik sebelum kita melihat atau masih 

membayangkan serta sesudah melakukan pada objek yang dituju. 
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2. Persepsi auditoria atau pendengaran. Persepsi auditoria merupakan 

persepsi yang didapatkan dari indera pendengaran yaitu telinga. Seseorang 

dapat mempersepsikan sesuatu dari apa yang didengarnya.  

3. Persepsi perabaan. Persepsi perabaan merupakan persepsi yang didapatkan 

dari indera perabaan yaitu kulit. Seseorang dapat mempersepsikan sesuatu 

dari apa yang disentuhnya atau akibat persentuhan sesuatu dengan 

kulitnya.  

4. Persepsi penciuman. Persepsi penciuman merupakan persepsi yang 

didapatkan dari indera penciuman yaitu hidung. Seseorang dapat 

mempersepsikan sesuatu dari apa yang di cium. 

5. Persepsi pengecapan. Persepsi pengecapan atau rasa merupakan jenis 

persepsi yang didapatkan dari indera pengecapan yaitu lidah. Seseorang 

dapat mempersepsikan sesuatu dari apa yang diecap atau rasakan. 

2.3 Konsumen 

Menurut Menurut Dewi (2013: 1), konsumen adalah seseorang yang 

menggunakan produk dan atau jasa yang dipasarkan. Sedangkan kepuasan 

konsumen adalah sejauh mana harapan para pembelian seorang konsumen 

dipenuhi atau bahkan dilebihi oleh sebuah produk. Jika harapan konsumen 

tersebut dipenuhi maka ia akan merasa puas, dan jika melebihi harapan 

konsumen, maka konsumen akan merasa senang. Konsumen dibagi menjadi        

dua kategori, yaitu konsumen personal dan konsumen organisasional. Konsumen 

personal adalah individual yang membeli barang dan jasa untuk digunakan 

sendiri, untuk penggunaan dalam rumah tangga, anggota keluarga dan teman. 
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Sedangkan konsumen organisasional merupakan sebuah perusahaan, agen 

pemerintah atau institusi profit maupun nonprofit lainnya yang membeli barang, 

jasa dan peralatan lain yang diperlukan yang digunakan agar organisasi tersebut 

dapat berjalan dengan baik.  

Menurut Sri Handayani (2012: 2) konsumen (sebagai alih Bahasa dari 

consumen), secara harfiah berarti" seseorang yang membeli barang atau 

menggunakan jasa''; atau ''seseorang atau sesuatu perusahaan yang membeli 

barang tertentu atau menggunakan jasa tertentu'' juga ''sesuatu atau seseorang 

yang menggunakan suatu persediakan atau sejumlah barang", ada pula yang 

memberikan arti lain yaitu konsumen adalah ''setiap orang yang menggunakan 

barang atau jasa dalam berbagai perundang-undangan negara”. Menurut Zulian 

Yamit dalam anjar Rahmulyo secara tradisional konsumen diartikan orang yang 

membeli dan meggunakan produk. Pandangan tradisional ini meyimpulkan bahwa 

konsumen adalah orang yang berinteraksi dengan perusahaan sebelum proses 

produksi selesai, karena mereka adalah pengguna produk. Sedangkan orang yang 

berinteraksi dengan perusahaan sebelum proses produksi berlangsung adalah 

dianggap sebagai pemasok. Konsumen dan pemasok dalam konsep treadisional ini 

adalah orang yang berada di luar perusahaan atau disebut konsumen. 

Kepuasan konsumen eksternal dipengaruhi pula oleh kualitas pelayanan 

purna jual. Uraian tersebut, menyimpulan bahwa pemasok dan konsumen dalah 

setiap orang atau badan yang datang dari dalam perusahaan maupun yang datang 

dari luar perusahaan, selain itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis 

konsumen, diantaranya: 
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a. Konsumen Internal (internal costumer) adalah setiap orng yag ikut 

menangani proses pembuatan maupun penyediaan produk didalam 

perusahaan atau organisasi.  

b. Konsumen Perantara (intermediate costumer) adalah mereka yang 

bertindak atau berperantara untuk mendistribusikan produk kepada 

pihak konsumen atau konsumen eksternal. Konsumen perantara ini 

bukan sebagai pemakai akhir. 

c. Konsumen Eksternal (external costumer) adalah pembeli atau 

pemakai akhir yang disebut sebagai konsumen yang nyata (real 

costumer). 

 

 

Ditegaskan oleh Az. Nasution (2001) dengan memberikan batasan 

mengenai konsumen, yaitu: 

1. Konsumen adalah setiap orang yang mendapatkan barang atau jasa 

digunakan untuk tujuan tertentu. 

2. Konsumen antara adalah setiap orang yang mendapatkan             

barang dan/atau jasa untuk digunakan dengan tujuan                

membuat barang/jasa lain atau untuk diperdagangkan (tujuan 

komersial). 

3. Konsumen akhir, adalah setiap orang alami yang mendapat              

dan menggunakan barang dan/atau jasa untuk tujuan                  

memenuhi kebutuhan hidupnya pribadi, keluarga dan/atau            

rumah tangga dan tidak untuk di perdagangkan kembali 

(nokomersial). 
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2.4 Angkringan  

Kata angkringan berasal dari kata pergaulan jawa, angkringan atau 

nangkring yang memiliki arti duduk santai yang lebih bebas. Para pembeli yang 

duduk di bangku kayu memanjang di sekitar gerobak dapat mengangkat atau 

melipat kaki naik ke atas kursi. Angkringan merupakan suatu bentuk variasi dari 

kaki lima. Penjual kaki lima yang menggunakan pikulan juga dapat di temui di 

daerah-daerah lain.  Kaki lima pikulan yang menjual makanan dengan harga 

murah seperti angkringan dapat pula di temui di Solo dan Klaten.  

Menurut Klara, “masyarakat setempat menyebut kaki lima tersebut dengan 

nama HIK (Hidangan Istimewa Kampung). Istilah ini gunakan di Solo, tetapi 

istilah ini populer di Yogyakarta adalah angkringan. 

Pada awalnya penjual angkringan tidak menggunakan gerobak dorong 

beroda dua, melainkan pikulan yang terbuat dari belahan batang bambu. Di kedua 

ujungnya digantung dua set perangkat, serta di lengkapi sebuah bangku untuk 

penjual. Satu set angkringan dilengkapi dengan alat dan bahan minuman yang 

akan di olah, termasuk anglo atau tungku berbahan bakar arang. Sementara, set-

set yang lain memuat bahan makanan siap saji yang hanya perlu di bakar kembali 

di atas tungku. Perlengkapan kios berjalan ini masih sangat sederhana mengingat 

frekuensi perpindahanya cukup tinggi. Konsep angkringan adalah gerobak dorong 

dari kayu dan tungku dari arang. Di atasnya ceret besar berjumlah tiga buah 

sebagai alat untuk menghidangkan bahan minuman. Tak lupa yang menambah 

suasana remang-remang eksotis adalah lampu minyak yang di sebut teplok yang 

menerangi di tengah gerobak. Tempat duduk yang menggunakan kursi kayu 
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panjang mengelilingi gerobak yang di naungi terpal plastik gulung sebagai tenda. 

Perpaduan yang bersahaja ini menjadi estetika angkringan yang terbentuk 

melawan waktu dan perkembangan zaman.  

Angkringan juga terkenal sebagai tempat yang egaliter karena bervariasinya 

pembeli yang datang tanpa membeda-bedakan strata sosial. Mereka menikmati 

makanan sambil bebas mengobrol hingga larut malam meskipun tak saling kenal 

tentang berbagai hal atau kadang berdiskusi tentang topik-topik yang serius. 

Harganya yang murah dan tempatnya yang santai membuat angkringan sangat 

populer di tengah kota sebagai tempat persinggahan untuk mengusir lapar atau 

sekadar melepas lelah. Akrabnya suasana dalam angkringan membuat nama 

angkringan tak hanya merujuk ke dalam tempat tetapi kesuasana, beberapa acara 

mengadopsi kata angkringan untuk menggambarkan suasana yang akrab saling 

berbagi dan menjembatani perbedaan. 

 

2.5 Interaksi sosial 

Interaksi yaitu satu relasi antara dua sistem yang terjadi sedemikian rupa 

sehingga kejadian yang berlangsung pada satu sistem akan mempengaruhi 

kejadian yang terjadi pada sistem-sistem lainnya. Interaksi adalah satu pertalian 

sosial antara induvidu sedemikian rupa sehingga induvidu yang bersangkutan 

saling mempengaruhi satu sama lainnya. (Chaplin, 2011). Menurut H. Bonner 

(dalam Gerungan, 2010: 62) interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua 

atau lebih individu manusia, dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, 

mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang lain, atau sebaliknya. 

Rumusan ini dengan tepat menggambarkan kelangsungan timbal– baliknya 
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interaksi sosial dua atau lebih manusia itu. Sementara itu, individu yang satu dapat 

menyesuaikan diri secara autoplastis kepada individu yang lain, dimana dirinya 

dipengaruhi oleh diri yang lain. Individu yang satu dapat juga menyesuaikan diri 

secara aloplastis dengan individu lain, dimana individu yang lain itulah yang 

dipengaruhi oleh dirinya yang pertama. Dengan demikian, hubungan antara 

individu yang berinteraksi senantiasa merupakan hubungan timbal-balik, saling 

pengaruh yang timbal balik.  

Manusia merupakan makhluk sosial karena manusia tidak bisa hidup 

sendirian. Interaksi sosial akan sangat mempengaruhi seseorang. Sehingga 

interaksi sosial akan terjadi sepanjang rentang kehidupan manusia sehari- hari.  

Menurut Robert M.Z. Lawang dalam (Soyomukti, 2010:35), menyatakan 

“bahwa interaksi sosial adalah proses ketika orang- orang berkomunikasi saling 

pengaruh- memengaruhi dalam pikiran dan tindakannya.” 

Bentuk-Bentuk Interaksi sosial dibedakan menjadi dua bentuk, yaitu 

asosiatif dan disosiatif. 

1. Asosiatif 

Interaksi sosial bersifat asosiatif akan mengarah pada bentuk 

penyatuan. Interaksi sosial ini terdiri atas beberapa hal berikut:  

1) Kerja sama (cooperation) 

Kerjasama terbentuk karena masyarakat menyadari bahwa mereka 

mempunyai kepentingan-kepentingan yang sama sehingga sepakat 

untuk bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama. Berdasarkan 

pelaksanaannya terdapat empat bentuk kerjasama, yaitu bargaining 
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(tawar-menawar), cooptation (kooptasi), koalisi dan joint-venture 

(usaha patungan).  

2) Akomodasi 

Akomodasi merupakan suatu proses penyesuaian antara individu 

dengan individu, individu dengan kelompok, atau kelompok dengan 

kelompok guna mengurangi, mencegah, atau mengatasi ketegangan 

dan kekacauan. Proses akomodasi dibedakan menjadi beberapa bentuk 

antara lain: 

a) Coercion yaitu suatu bentuk akomodasi yang prosesnya 

dilaksanakan karena adanya paksaan 

b) Kompromi yaitu, suatu bentuk akomodasi dimana pihak-pihak 

yang terlibat masing-masing mengurangi tuntutannya agar 

dicapai suatu penyelesaian terhadap suatu konflik yang ada. 

c) Mediasi yaitu, cara menyelesaikan konflik dengan jalan 

meminta bantuan pihak ketiga yang netral. 

d) Arbitration yaitu, cara mencapai kompromi dengan cara 

meminta bantuan pihak ketiga yang dipilih oleh kedua belah 

pihak atau oleh badan yang berkedudukannya lebih dari 

pihak-pihak yang bertikai. 

e) Adjudication (peradilan) yaitu, suatu bentuk penyelesaian 

konflik melalui pengadilan. 

f) Stalemate yaitu, Suatu keadaan dimana pihak-pihak yang 

bertentangan memiliki kekuatan yang seimbang dan berhenti 
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melakukan pertentangan pada suatu titik karena kedua belah 

pihak sudah tidak mungkin lagi maju atau mundur. 

g) Toleransi yaitu, suatu bentuk akomodasi tanpa adanya 

persetujuan formal.  

h) Consiliation yaitu, usaha untuk mempertemukan keinginan-

keinginan pihak-pihak yang berselisih bagi tercapainya suatu 

persetujuan bersama. 

3) Asimilasi 

 Proses asimilasi menunjuk pada proses yang ditandai adanya usaha 

mengurangi perbedaan yang terdapat diantara beberapa orang atau 

kelompok dalam masyarakat serta usaha menyamakan sikap, mental, 

dan tindakan demi tercapainya tujuan bersama. Asimilasi timbul bila 

ada kelompok masyarakat dengan latar belakang kebudayaan yang 

berbeda, saling bergaul secara intensif dalam jangka waktu lama, 

sehingga lambat laun kebudayaan asli mereka akan berubah sifat dan 

wujudnya membentuk kebudayaan baru sebagai kebudayaan 

campuran. 

4) Akulturasi 

 Proses sosial yang timbul, apabila suatu kelompok masyarakat 

manusia dengan suatu kebudayaan tertentu dihadapkan dengan unsur-

unsur dari suatu kebudayaan asing sedemikian rupa sehingga lambat 

laun unsur - unsur kebudayaan asing itu diterima dan diolah ke dalam 
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kebudayaan sendiri, tanpa menyebabkan hilangnya kepribadian dari 

kebudayaan itu sendiri.  

2. Disosiatif 

Interaksi sosial ini mengarah pada bentuk pemisahan dan terbagi dalam 

tiga bentuk sebagai berikut: 

a. Persaingan/kompetisi 

Adalah suatu perjuangan yang dilakukan perorangan atau kelompok 

sosial tertentu, agar memperoleh kemenangan atau hasil secara 

kompetitif, tanpa menimbulkan ancaman atau benturan fisik di pihak 

lawannya.  

b. Kontravensi 

Adalah bentuk proses sosial yang berada di antara persaingan dan 

pertentangan atau konflik. Wujud kontravensi antara lain sikap tidak 

senang, baik secara tersembunyi maupun secara terang-terangan 

seperti perbuatan menghalangi, menghasut, memfitnah, berkhianat, 

provokasi, dan intimidasi yang ditunjukan terhadap perorangan atau 

kelompok atau terhadap unsur - unsur kebudayaan golongan tertentu. 

Sikap tersebut dapat berubah menjadi kebencian akan tetapi tidak 

sampai menjadi pertentangan atau konflik. 

c. Konflik 

Adalah proses sosial antar perorangan atau kelompok masyarakat 

tertentu, akibat adanya perbedaan paham dan kepentingan yang sangat 

mendasar, sehingga menimbulkan adanya semacam gap atau jurang 
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pemisah yang mengganjal interaksi sosial di antara mereka yang 

bertikai tersebut.  

Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan sosial yang dinamis. 

Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu yang satu 

dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok lainnya, 

maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat simbol, 

di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya diberikan 

kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.  

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial 

merupakan hubungan timbal balik antara dua orang individu atau lebih yang mana 

individu tersebut akan mempengaruhi individu lain dengan tujuan untuk 

penyesuaian diri. 

 

 

 

2.6 AIDDA 

Dalam penelitian ini, penulis juga membandingkan masalah yang diteliti 

dengan salah satu teori komunikasi efektif yang dijelaskan oleh Wilbur Scharm. 

Komunikasi yang efektif disebut dengan istilah “A-A procedure” atau proses 

“from attention to action”. Yaitu dalam proses ini, komunikator harus berusaha 

untuk terlebih dahulu membangkitkan Kesadaran (awarennes) komunikan. Bila 

kesadaran sudah bangkit, komunikator juga harus berusaha untuk membuat 

perhatian (interest) komunikan, agar komunikan berkeinginan untuk mengambil 

sebuah keputusan (decision) untuk selanjutnya baru terjadi pelaksanaan (action). 

Konsep AIDDA ini adalah proses psikologis dari diri khalayak. 
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 Berdasarkan konsep AIDDA agar khalayak melakukan action, maka 

pertama-tama mereka harus dibangkitkan kesadaran (awareness) sebagai awal 

suksesnya komunikasi. Apabila kesadaran komunikan telah terbangkitkan, 

hendaknya disusul dengan upaya menumbuhkan perhatian (interest), Keinginan 

(desire) adalah kelanjutan dari perhatian yang merupakan titik tolak bagi 

timbulnya keputusan (decision) untuk melakukan suatu kegiatan yang diharapkan 

komunikator.   

Hanya ada keinginan saja pada diri komunikan, bagi komunikator belum 

berarti apa- apa, sebab harus dilanjutkan dengan datangnya keputusan (decision), 

yakni keputusan untuk melakukan pelaksanaan (action) sebagaimana diharapkan 

komunikator. Model perencanaan komunikasi AIDDA sifatnya linear dan banyak 

digunakan dalam kegiatan penyuluhan dan pemasaran komersial. Model AIDDA 

adalah kependekan dari: Awareness, interest, desire, decision, dan action. 

Kesadaran (awareness) adalah langkah pertama yang harus dibuat 

seseorang pemasaran atau penyuluhan kepada khalayak yang menjadi target 

sasaran. Kesadaran disini tertuju pada produk, barang, atau ide (gagasan) yang 

ditawarkan. Sejauh mana target sasaran menghindari manfaat barang yang 

ditawarkan itu. Untuk itu seorang pemasar atau petugas penyuluhan harus mampu 

menunjukan kegunaan barang yang ditawarkan itu kepada target sasaran 

(konsumen).  

Perhatian (interest) ialah munculnya minat target sasaran (khalayak) untuk 

memiliki barang yang ditawarkan oleh pemasar. Perhatian ini bisa saja muncul 

karena apa yang ditawarkan itu adalah sesuatu yang baru-baru belum pernah lihat 
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sebelumnya. Selain karena manfaatnya, bisa juga karena barang yang ditawarkan 

kemasannya secara menarik sehingga menimbulkan minat calon pembeli untuk 

memilikinya.  

Keinginan (desire) adalah proses yang terjadi setelah timbul perhatian 

calon pembeli atau target sasaran pada barang yang ditawarkan. Pada tahap ini 

pembeli memilliki keinginan untuk memiliki setelah menimbangkan manfaat atau 

kegunaannya. para pemasar usaha berusaha memberi sentuhan kejiwaan 

(psikologis) calon pembeli dengan cara-cara yang lebih persuasif, sehingga 

keinginan itu makin timbul untuk memilikinya atau mengikuti ajarannya jika apa 

yang ditawarkan itu berupa gagasan dari seorang penyuluh Keputusan (decision) 

adalah tindakan yang dilakukan oleh calon pembeli dalam bentuk eksekusi, yakni 

memutuskan untuk memiliki barang yang ditawarkan tadi setelah menimbangkan 

manfaat serta melihat kemungkinan dana yang tersedia.  

Tindakan (action) adalah perlakuan yang dibuat oleh pembeli setelah 

memiliki barang itu dalam bentuk sisi. Misalnya mau mengonsumsikan atau 

menggunakannnya sesuai dengan harapan ketika ia berniat memilikinya. sudah 

tentu sebagai barang yang dibeli akan dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan 

dan untuk menciptakan kepuasan pada diri. Model ini sebenarnya sudah lama dan 

beberapa pakar sudah mencoba melakukan modifikasi, namun model dasarnya 

tetap digunakan, selain karena sederhana juga lebih mudah diaplikasikan pada hal-

hal yang bersifat praktis. 
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Dari teori tersebut dapat dijelaskan bahwa dalam komunikasi yang efektif, 

terlebih dahulu komunikator harus berusaha membangkitkan kesadaran 

komunikan (dalam hal ini adalah pendengar), hingga dapat memunculkan 

perhatian disusul dengan adanya sebuah keinginan agar terjadi sebuah keputusan 

dan tindakan terhadap apa yang di komunikasikan tersebut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2017) menyatakan bahwa “Metode penelitian 

kualitatif adalah metode penelitin yang berlandaskan pada filsafat postopsitivisme 

atau enterpretetif, digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana 

peneliti adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh 

cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 

bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan, mengkonstruksi 

fenomena”. 

Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau penelitian adalah 

peneliti itu sendiri. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi sebagai 

menetapkan fokus penelitian, memilih narasumber sebagai sumber data, 

melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan 

data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Instrumen penelitian yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan lembar observasi dan 

peneliti juga terjun langsung ke lapangan melihat bagaimana proses kegiatan 

penelitian berlangsung. 

 

 

 

3.2 Kerangka Konsep 
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Kota Medan merupakan kota yang mempunyai daya tarik bagi para 

pendatang untuk mencari peruntungan dengan mencari peluang kerja atau 

mendirikan usaha sendiri. Sedangkan angkringan adalah sebuah usaha di bidang 

perdagangan atau jual beli yang menu makanannya dapat dikatakan unik, di kota 

Medan khususnya Jalan Pasar III Simpang Krakatau banyak bermunculan bisnis 

angkringan. Angkringan di Kota Medan menjadi tempat berinteraksi dan 

konsumsi bagi semua lapisan sosial dalam mayarakat, mulai lapisan menengah 

kebawah sampai lapisan menengah ke atas, mulai dari pelajar, pekerja, dan 

mahasiswa, dari anak-anak, anak muda sampai oranng tua. Ini berarti bisnis 

angkringan di kota Medan memiliki peminat (konsumen) cukup banyak dan sifat 

manusia yang cenderung bersifat konsumtif serta lebih praktis dengan makanan 

cepat saji maka peneliti melihat adanya peluang bisnis angkringan di Kota Medan.  

Untuk mempermudah penjelasan ini, konsep penelitian sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Sumber: gambar 3.1 
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3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah penjabaran mengenai kerangka konsep untuk 

memperjelas dan menyederhanakan beberapa konsep uraian teoritis dalam 

penelitian maka peneliti menyederhanakan beberapa konsep tersebut sebagai 

berikut:  

1. Persepsi Konsumen yaitu proses dimana kita memilih, mengatur, dan 

menterjemahkan masukan informasi untuk menciptakan gambaran dunia 

yang berarti, bahwa persepsi tidak hanya tergantung pada rangsangan fisik, 

tetapi juga pada hubungan rangsangan terhadap bidang yang 

mengelilinginya. Dengan adanya itu semua, persepsi akan timbul. 

2. Angkringan yaitu sebuah usaha di bidang perdagangan atau jual beli yang 

menu makanannya dapat dikatakan unik dan menjadi tempat berinteraksi 

dan konsumsi bagi semua lapisan sosial dalam mayarakat. 

3. Interaksi Sosial yaitu hubungan timbal balik antara induvidu dengan 

induvidu maupun kelompok, atau kelompok dengan kelompok. Interkasi 

sosial bisa terjadi dimana saja, termasuk di lingkungan sekitar kita dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

3.4 Kategorisasi 

Berdasarkan kerangka konsep diatas, lebih lanjut lagi agar teori tersebut jelas 

penggunaannya maka teori yang ada diterjemahkan kedalam kategorisasi sebagai 

berikut: 
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Tabel 3.1 

No  Kategorisasi Indikator 

1 Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan - Stimulus 

  - Interpretasi 

  - Pengorganisasian 

2 Interaksi Sosial  - Asosiatif 

  - Akomodasi 

- Asimilasi 

- Akulturasi 

- Disosiatif 

 

1. stimulus ditandai dengan reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. 

2.  Interpretasi merupakan pemberian, pendapat, atau pandangan teoritis 

terhadap sesuatu 

3. Pengorganisasian yaitu proses, cara, perbuatan untuk mengorganisasi 

4. Asosiatif yaitu bentuk interaksi sosial positif, yang mengarah pada 

kesatuan dan kerja sama. 

5. Akomodasi adalah langkah yang ditempuh untuk mengatasi konflik atau 

masalah antar dua pihak 

6. Asimilasi adalah proses adaptasi dua kebudayaan yang melahirkan budaya 

baru 

 

7. Akulturasi adalah proses adaptasi dengan tetap mempertahankan 

kebudayaan lama.  

8. Disosiatif merupakan interaksi sosial yang mengarah ke bentuk 

perpecahan atau merenggangkan solidaritas. 
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3.5 Narasumber  

Pada penelitian ini yang menjadi narasumber adalah konsumen                  

di Angkringan Titik Nol Jalan Pasar 3 Simpang Kratakau, Kota Medan, dalam 

penelitian kualitatif peneliti menggunakan teknik purposive sampling (sampling 

purposif). Teknik ini mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar         

kriteria-kriteria tertentu yang dibuat Peneliti berdasarkan tujuan penelitian. 

Sedangkan orang-orang dalam populasi yang tidak sesuai dengan kriteria tersebut 

tidak dapat dijadikan sebagai informan penelitian.  

Adapun kriteria informan penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Konsumen yang sudah mampir lebih dari 2-3 kali 

2. Konsumen yang berumur 18-25 tahun 

Adapun narasumber dalam penelitian ini terdiri dari 6 orang yang terdiri 

dari 3 laki-laki dan 3 perempuan yang Peneliti temui di angkringan tersebut.    

Jadi, narasumber yang telah ditetapkan dalam penelitian ini memenuhi kriteria 

yang telah ditentukan, salah satunya yang dapat memberikan jawaban mengenai 

permasalahan penelitian bagaimana Persepsi Konsumen Terhadap Angkirngan 

Titik Nol terhadap Interaksi Sosial di Jalan Pasar 3, simpang Krakatau             

Kota Medan. 

 

 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data   

a. Wawancara 

Wawancara ialah usaha mengumpulkan informasi dengan 

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara lisan 

pula. Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mendapatkan 
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informasi yang lebih utuh untuk memperkuat data yang diperoleh dari 

observasi. Adapun informan yang diwawancarai terdiri dari laki-laki dan 

perempuan yang berada di Angkringan Titik Nol dan memenuhi kriteria. 

Agar wawancara berjalan dengan baik, maka penulis terlebih dahulu 

menyiapkan daftar pertanyaan wawancara.  

b. Wawancara Mendalam (indepth interview) 

Wawancara mendalam (indepth interview) merupakan metode 

pengumpulan data yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif. 

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, pewawancara, dan informan terlibat dalam kehidupan sosial 

yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan wawancara mendalam 

adalah keterlibatannya dalam kehidupan informan.  

c. Dokumentasi 

          Dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang diperoleh   

melalui dokumen-dokumen berupa foto, laporan penelitian, dan lain-lain 

(Sadiah, 2015: 88). Jadi pada tahap dokumentasi, peneliti berupaya 

mengumpulkan dokumen-dokumen berupa foto ataupun data-data lama 

yang dapat digunakan sebagai penguat penelitian berdasarkan dokumentasi 

tersebut. 
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3.7 Teknik Analisis Data  

Menurut Moleong (2011: 248) Teknik analisis data adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan pada orang lain. Dalam menentukan 

teknik analisis data, penulis menggunakan model analisis Miles dan Huberman 

(1992) sebagai berikut: 

a. Pengumpulan Data  

 Mengolah dan mempersiapkan data untuk dianalisis.  Langkah ini 

termasuk data wawancara, atau memilah dan menyusun data tersebut 

kedalam jenis yang berbeda tergantung pada sumber informasi. 

b. Reduksi data (Data Reduction)  

Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menggolongkan, serta 

membuang yang dianggap tidak diperlukan. mengorganisasikan data-data 

yang telah di reduksi dan merangkum hal-hal pokok pada data yang telah 

diperoleh. 

c. Penyajian Data (Data Display) 

 Penyajian data dilakukan apabila data yang sudah direduksi kemudian 

dibuat menjadi teks yang berisifat naratif, agar memudahkan menentukan 

rencana kerja yang selanjutnya. 
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d. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Penarikan kesimpulan ialah data yang sudah disajikan kemudian di analisis 

berdasarkan fakta yang ditemukan di lapangan. Penarikan kesimpulan 

dijabarkan ke dalam bentuk naratif. 

 

 

 

3.8  Waktu dan Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian bertempat di Jalan Pasar 3, Simpang Krakatau, 

Kecamatan Medan Timur, Kota Medan. Adapun waktu yang dipergunakan dalam 

penelitian ini mulai bulan Juli 2021 sampai dengan Oktober 2021. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini akan diuraikan hasil penelitian dan menyajikan data yang 

telah diperoleh melalui wawancara, wawancara mendalam, serta dokumentasi 

yang disertai dengan penjelasan yang akan mempermudah dalam melakukan 

pembahasan hasil penelitian.  

4.1. Profil Angkringan Titik Nol Medan 

Angkringan Titik Nol buka di tahun 2020 yang terletak di jl. Pasar 3 

Simpang Krakatau kota Medan. Angkringan Titik Nol ini didirikan oleh 3 anak 

muda yaitu Rizki Damanik, Ori Rizki, dan Ahmad Muhajir sejak Desember. 

Mereka membangun sebuah tempat nongkrong bagi pencinta kuliner khas jogja 

seperti kopi joss dan wedang udhu. Salah seorang pemilik, Rizki Damanik 

mengatakan bahan-bahan pembuatan tersebut di datangkan langsung dari kota 

asalnya. 

Angkringan Titik Nol adalah angkringan pertama di Kota Medan yang 

menyediakan minuman khas jogja yaitu kopi joss. Kopi joss merupakan kopi yang 

berasal dari Kota Jogjakarta dengan komposisi dimasukkannya arang khusus yang 

sudah di bakar. Selain itu, sajian Wedang Udhunya dengan rempah-rempah 

seperti lengkuas dan lainnya. Selain menjual minuman, di tempat ini juga 

menjajakan makanan ringan yang cocok ketika berkumpul bersama teman 

maupun keluarga. Angkringan Titik Nol pun juga menyediakan cemilan khas 

jogja seperti tempe bacem, sosis bakar, nasi bakar dan lainnya. Harga yang 
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terbilang murah membuat angkringan sangat popular di tengah kota sebagai 

tempat persinggahan untuk mengusir lapar atau sekedar melepas lelah.  

Berikut profil pemilik Angkringan Titik Nol  

1.  

 

Nama   : Muhammad Rizki Damanik 

Posisi   : Humas, Kerjasama, Orang Dapur 

2.  
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Nama  : Ahmad Muhazir  

Posisi   : Keuangan dan Orang Dapur 

3.  

 

Nama  : Ori Rizki 

Posisi  : Logistik dan Racikan Bumbu 

4.2. Hasil Penelitian 

4.2.1. Persepsi Konsumen Terhadap Angkringan Titik Nol 

Angkringan titik nol merupakan salah satu bentuk konsep penjualan 

makanan maupun minuman yang biasanya berupa warung bergerobak dengan 

tenda sederhana dan waktu oprasionalnya sore hingga malam hari. Angkringan 

mempunyai ciri khas pada gerobak yang digunakan. Menu makanan dan 

minumannya pun terbilang murah penjualan kuliner dengan konsep angkringan 

pada saat ini diterima oleh masyarakat.  
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Hal ini tidak terlepas dengan aspek kemudahan akses dan harga makanan 

dan minuman yang dijajankan di angkringan. Kemudahan akses merupakan salah 

satu alasan kenapa angkringan titik nol diminati masyarakat. Angkringan dapat 

dijumpai hampir disetiap tempat dengan suasana yang santai memberikan sesansi 

tersendiri bagi konsumen sehingga betah berlama-lama. Angkringan biasanya 

berlokasi di tempat ramai sehingga perlu menjaga ketertiban untuk menciptakan 

kenyamanan bagi konsumen dan masyarakat umum. 

4.2.2. Angkringan Titik Nol bisa menarik minat pengunjung 

 Minat adalah keadaan dalam diri yang mempunyai perhatian terhadap 

objek yang disenangi. Minat pengunjung pada dasarnya adalah perasaan ingin 

mengunjungi akan suatu tempat yang menarik untuk dikunjungin. Kotler dan 

Keller (2014), menambahkan bahwa minat berkunjung merupakan Tindakan 

konsumen dalam memilih atau memutuskan berkunjung pada suatu objek wisata 

berdasarkan pada pengalaman dalam berwisata. 

 Konsumen atau pengunjung telah memilih terhadap tempat tersebut telah 

meyakini bahwa tempat yang mereka dapatkan adalah tempat yang terbaik 

diantara berbagai pilihan yang ada. Selanjutnya konsumen tersebut akan 

melakukan keputusan berkunjung sesuai dengan apa yang mereka butuh dan 

harapkan. 

 Mengingat kembali bahwa Angkringan Titik Nol bisa menarik minat 

pengujung dikarenakan ketertarikan pada suatu objek yang disukai.  
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Berdasarkan jawaban dari beberapa narasumber, narasumber memiliki 

jawaban yang berbeda pada hasil dari pertanyaan tentang angkringan titik nol bisa 

menarik minat pengunjung.  

Rizki Damanik atau biasa di kenal dengan sapaan „kidam‟ yang berumur 

26 tahun beliau juga bekerja di PT Pelindo 1 di belawan. Selain bekerja di PT 

Pelindo 1 informan satu ini merupakan salah satu pemilik Angkringan Titik Nol 

saat diwawancari pada tanggal 21 September 2021 di Angkringan Titik Nol 

menyampaikan pendapatnya:  

“Hal yang bisa menarik minat pengunjung itu dari kopi joss dan wedang 

udhunya karena kami mendatangkan bahan-bahan pembuatanya tersebut 

langsung dari Yogyakarta, agar rasa dan kualitasnya tidak berubah” 

Evan Zulfan Effendi atau biasa dikenal dengan sapaan „epan‟ yang 

berumur 22 tahun ia seorang mahasiswa. Saat diwawancari pada tanggal 21 

September 2021 menyampaikan pendapatnya:  

“Hal menarik yang diberikan itu dari desain tempatnya baru suasananya, 

gerobaknya kemudian konsep angkringan titik nol ini membuat kita yang 

lagi nongkrong seperti berasa di jogja pokoknya bisa dibilang hampir 

mirip seperti di jogja. Jadi gak usah jauh-jauh datang ke jogja kalau mau 

ke angkringan kan di medan udah ada hehe” 

Wanda Tia Anjela atau biasa dikenal dengan sapaan „wanda‟ berumur 21 

tahun ia seorang mahasiswa universitas harapan. Selain mahasiswa informan 

ketiga ini juga bekerja sebagai admin di bengkel Helvetia. Saat diwawancarai 

pada tanggal 21 September 2021 menyampaikan pendapatnya:  
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 “Hal menariknya angkringan titik nol ini disini itu menyediakan kuliner 

khas jogja seperti nasik kucing, tempe bacem, sosis bakar dan lainnya. 

Dari situlah hal yang menariknya menurut saya karena saya juga penasaran 

sama menu makanannya setelah sudah tau, oh seperti ini rupanya menu 

yang ada di angkringan titik nol”.  

Dhila anisa suri biasa dikenal dengan sapaan „dila‟ berumur 23 tahun ia 

baru saja menyelesaikan perkuliahannya. Informan keempat ini saat diwawancarai 

pada tanggal 21 September 2021 menyampaikan pendapatnya: 

“Yang menariknya angkringan kan sekarang lagi tren tuh jadi yaudah dari 

pada penasaran pas kebetulan kawan ngajak joinlah jadinya” 

Budi satria biasa dikenal dengan sapaan „budi‟ informan kelima ini 

berumur 20 tahun dan bekerja di alfamart dibagian Gudang saat diwawancari pada 

tanggal 21 September 2021 menyampaikan pendapatnya: 

“Menariknya Angkringan Titik Nol ini suasananya sih karena benar-benar 

seperti di jogja, selain itu cuman di Angkringan Titik Nol jl. Pasar 3 yang 

menyediakan minum kopi joss” 

Putri Syakira biasa dikenal dengan sapaan „kira‟ informan yang keenam 

ini 20 tahun saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 menyampaikan 

pendapatnya:  

“Katanya sih yang menarik disini itu kopi jossnya, berhubungan saya tidak 

suka kopi jadinya saya hanya memesan makanan ringannya aja” 
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Gambar 4.1 Kopi Joss Angkringan Titik Nol 2021 

Seperti yang dikatakan di atas oleh narasumber, Angkringan Titik Nol bisa 

menarik minat pengungjung dapat dilihat dari ciri khas kopinya yang secara 

langsung mendatangkan bahan-bahannya dari jogja dan memiliki konsep yang 

persis sama seperti di jogja.  

Dengan demikian, pada dasarnya apapun menu yang ada di angkringan 

jika memiliki ciri khas masing-masing dimanapun terletaknya angkringan itu pasti 

akan banyak peminatnya karena kualitas Angkringan tersebut cukup menarik. 

4.2.3. Memilih Angkringan Titik Nol sebagai tempat berkumpul 

 Angkringan telah menjadi fenomena atau malah mungkin budaya baru 

yang menjawab kebutuhan masyarakat modern. Berkurangnya ruang publik yang 
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nyaman dan fleksibel membuat angkingan menjadi ruang alternatif yang perlahan 

menjadi pilihan utama untuk berinteraksi dan bersosialisasi baik bersama keluarga 

maupun teman-teman. Gaya hidup yang mengalir melalui secangkir kopi 

menjadikan angkringan sebagai pilihan gaya hidup yang bisa didapatkan, diisi 

ulang, atau bahkan ditingkatkan (Tucker, 2011: 6-7). Keberadaan orang memilih 

Angkringan sebagai tempat alasan tentu menjadi fenomena yang menarik dan 

berdampak bagi kehidupan sosial kita, terutama soal bentuk interaksi yang terjadi. 

 Berdasarkan jawaban dari beberapa narasumber, narasumber memiliki 

jawaban yang berbeda mengenai pertanyaan tersebut.  

 Dhila anissa suri biasa dikenal dengan sapaan „dila‟ berumur 23 tahun 

yang baru aja menyelesaikan perkuliahannya. Informan ini saat diwawancarai 

pada tanggal 21 September 2021 menyampaikan pendapatnya: 

 “Yang saya lihat Angkringan Titik Nol ini bisa dijadikan tempat 

nongkrong-nongkrong anak muda selain tempat yang mendukung soal 

hargapun tidak terbilang mahal” 

 Evan Zulfan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Pandangan saya sih tempatnya seru untuk berkumpul, biarpun seru untuk 

berkumpul tapi disini juga taat akan protokol kesehatan kok” 

Rizki Damanik saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

 “Menurut saya Angkringan Titik Nol cocok untuk dijadikan tempat 

bersantai, dikarnakan tempatnya luas dan nyaman. Untuk harga 
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angkringan ini terbilang cukup murah dan untuk sajian makanan ringannya 

memiliki cita rasa yang berbeda dari angkringan lainnya”.  

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Yang saya lihat itu ya Angkringan Titik Nol ini cocoklah dijadikan 

tempat untuk kumpul-kumpul sama teman, selain itu harga makanan dan 

minumannya tidak menguras kantong. Jadi menurut saya konsep 

angkringan ini serupa dengan konsep angkringan jogja maka dari itu saya 

rasa tidak perlu jauh-jauh ke jogja karena di medan sudah ada” 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya menunya menarik dan angkringan ini jika weekend 

Angkringan Titik Nol menyediakan live musik” 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Karena Angkringan Titik Nol setiap hari jumat sering membuat promo” 

 

Gambar 4.2 Pelanggan Menikmati Suasana di Angkringan 
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Gambar 4.3 Gerobak Hidangan di Lokasi Angkringan 

 

Gambar 4.4 Layout Depan Angkringan 
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Seperti yang dikatakan oleh narasumber di atas, Angkringan Titik Nol 

merupakan salah satu tempat yang cukup menarik untuk dijadikan tongkrongan 

anak muda dengan harga yang relatif dan terjangkau.  

Dengan demikian Angkringan Titik Nol termasuk salah satu tempat favorit 

tongkrongan kalangan muda. 

4.2.4. Golongan Angkringan Titik Nol 

Golongan sosial adalah suatu kesatuan manusia yang ditandai oleh ciri ciri 

tertentu dan mempunyai ikatan identitas sosial, identitas sosial tumbuh dan 

berkembang sebagai respon terhadap pihak luar ketika memandang golongan 

sosial tersebut. 

Menurut Paul B. Horton (1984), kelas sosial dapat diartikan sebagai suatu 

strata (lapisan) orang-orang yang berkedudukan sama dalam kontinum (rangkaian 

kesatuan) status sosial, dan para anggota suatu kelas sosial saling memandang satu 

sama lainnya sebagai anggota masyarakat yang setara, serta menilai diri mereka 

secara sosial lebih hebat dari beberapa orang lain dan lebih rendah daripada 

beberapa orang lainnya, dan untuk menebak kelas sosial orang secara tepat, maka 

seseorang membuat beberapa pertanyaan yang kemudian itu dapat menentukan 

kelas sosialnya di masyarakat, misalnya; “pada acara pesta makan malam siapa 

mereka diundang sebagai anggota masyarakat yang setara, para anggota suatu 

kelas sosial tertentu kerapkali mempunyai jumlah uang yang sama , namun yang 

lebih penting lagi mereka memiliki sikap, nilai-nilai, dan cara hidup yang sama 

sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya.  

38 



 
 

Kelas sosial tidak di tentukan secara tegas sebagai pengelompokan status 

seperti halnya sistem kepangkatan dalam angkatan bersenjata, status sosial 

bervariasi dalam suatu kontinum, suatu garis kemiringan yang bertahap dari 

puncak ke bawah, bukannya sejumlah tangga. Sebagaimana halnya “usia tua” 

merupakan fase-fase dalam kontinum “usia muda” “setengah baya” maka sama 

sebenarnya bahwa kelas sosial pun dapat dilihat dari sebagai beberapa fase 

sepanjang kontinum status seseorang. Oleh karena itu, dari beberapa jumlah kelas 

sosial, tidaklah pasti dan tidak terdapat pula suatu batas atau jarak status yang 

tegas dan jelas. 

Kelas sosial atau golongan sosial merujuk pada stratifikasi (penggolongan) 

antara insan atau kelompok manusia dalam masyarakat atau budaya. Berdasarkan 

karakteristik stratifikasi sosial, dapat ditemukan beberapa pembagian kelas atau 

golongan dalam masyarakat. 

Rizki Damanik (pemilik Angkringan Titi Nol) saat diwawancarai pada 

tanggal 21 September 2021 menyampaikan pendapatnya: 

“Jika ditanya untuk kalangan tertentu atau semua kalangan, menurut saya 

untuk semua kalangan. Kenapa? karena di angkringan kita tidak ada yang 

namanya batasan usia untuk bisa mencicipi atau menikmati makanan khas 

daerah jogja ini. Kalangan orangtua pun pasti ingin juga untuk bisa 

mencicipi makanan khas itu sendiri ataupun merasakan sensasi yang mirip 

dengan angkringan di jogja. Apa lagi alasan paling kuatnya itu di pricelist 

(harga), dengan harga yang bisa dibilang cukup murah tidak menguras 
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kantong sekalipun dapat dipastikan semua kalangan pasti ingin mencoba 

makanan ataupun sensasi dari angkringan itu sendiri. Yang kita ketahui 

angkringan juga menjual makanan dan minuman khas jogja yaitu dari luar 

kota kita pasti banyak sekali orang yang berminat untuk bisa mencoba dan 

merasakannya. Jadi pada intinya menurut saya angkringan cocok untuk 

semua kalangan. Dari kalangan anak muda sampai ke kalangan orangtua”. 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya:  

“Menurut saya semua kalangan, karena Angkringan Titik Nol menjual 

makanan yang semua orang masuk untuk membelinya”. 

Evan Zulfan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Semua kalangan bisa datang ke Angkringan ini karena Angkringan Titik 

Nol ini tidak ada memandang golongan muda-mudi ataupun yang sudah 

tua. 

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Dari berbagai kalangan diperbolehkan berkunjung ke Angkringan Titik 

Nol, hal ini menunjuk kan bahwasannya angkringan ini dibuka secara 

umum tanpa adanya perbedaan usia”. 

Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 
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“Menurut saya, tidak adanya larangan untuk berkunjung ke angkringan 

titik nol ini sendiri menjadi salah satu konsep yang sangat baik, karena 

mereka menganggap semua orang baik anak anak, remaja maupun 

orangtua boleh berkunjung ke angkringan titik nol. jadi konsep yang 

mereka ambil ini adalah salah satu konsep yang cukup aman”. 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Semua kalangan diperbolehkan untuk mampir ke Angkringan Titik Nol, 

hal ini menunjukkan bahwa memang benar Angkringan Titik Nol tidak 

membatasi usia jadi siapa saja boleh mampir kesini”. 

Seperti yang disampaikan oleh narasumber di atas, Angkringan Titik Nol 

sama sekali tidak memandang golongan usia jadi wajar saja kalau Angkringan 

Titik Nol dipilih oleh semua kalangan. 

Dengan demikian golongan sosial lebih disebabkan oleh adanya suatau 

kesadaran dalam kelompok golongan sosial sebagai akibat respon terhadap cara 

pandang orang luar terhadap kelompok. 
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Gambar 4.5 Pemilik Berfoto Dengan Pelanggan 

 

Gambar 4.6 Pelanggan Memilih Varian Kuliner 
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Gambar 4.7Pelanggan dan Kuliner Pilihannya 

4.2.5. Isi pesan komunikasi terhadap Angkringan titik Nol  

Dalam proses komunukasi, pesan dapat diartikan sebagai informasi atau 

sesuatu yang disampaikan pengirim (sumber/komunikator) kepada penerima 

(komunikan). Biasanya pesan yang disampaikan memiliki inti pesan yang 

merupakan suatu yang mengarah kepada tujuan akhir dari penyampainya pesan 

tersebut. Pesan dapat disampaikan melalui berbagai cara, seperti tatap muka atau 

melalui media massa. Isi pesan dapat berupa ilmu pengetahuan, hiburan, nasihat, 

dan juga berupa motivasi semangat hidup. 

 Komunikasi merupakan suatu cara individu untuk melakukan interaksi 

dengan individu orang lain. Tanpa komunikasi, individu akan sulit untuk 

mengungkapkan keinginan, pendapat dan menjalankan hubungan silahturahmi 
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dengan individu yang lain. Komunikasi sangat erat hubungannya dengan 

kehidupan sosial individu.  

Hadirnya manusia dengan kebutuhan akan pesan dari interaksi membawa 

konteks dengan pertukaran pesan sangat penting keberadaanya. Muncullah istilah 

“communication” yang berasal dari kata lain “communicare” yang berarti to talk 

together, confer discourse and consult with another. Istilah tersebut dikemukakan 

oleh Sir Geral Barry yang kemudian memaparkan bahwa dengan komunikasi 

orang memperoleh pengetahuan, informasi dan pengalaman, serta sangat 

diperlukannya saling pengetian, adanya percakapan, interaksi, kepercayaan dan 

control (Sunarjo, 1991: 16).  

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Pesan saya terhadap Angkringan Titik Nol, semoga angkringan ini 

semakin maju, semakin banyak tambahan varian menu yang menarik dan 

tetap menjaga konsisten dalam penjualan agar semakin banyak pengunjung 

yang betah dan menjadikan Angkringan Titik Nol menjadi tempat 

berkumpul Bersama orang yang kita sayang”. 

Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Semoga Angkringan ini bisa memberikan berkah kepada pemiliknya dan 

bisa buka cabang baru lagi” 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 
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 “Mudah-mudahan Angkringan Titik Nol semakin luas usaha, semakin 

memberikan kepercayaan terhadap konsumen dan untuk lahan parkirnya 

bisa di perluas lagi”  

Evan Zulfan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Semoga sukses terus kedepannya diberikan berkah agar bisa buka 

Angkringan lagi” 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Pesan saya terhadap Angkringan Titik Nol ini mudah-mudahan tetap bisa 

mempertahankan angkringan ini dan terus semangat saat menjalankan 

hari-hari”. 

Dengan demikian pesan yang disampaikan terhadap Angkringan 

memberikan motivasi, tanggapan atau respon yang positif dari setiap konsumen 

untuk Angkringan Titik Nol. Sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima 

dengan baik. 

4.2.6. Interaksi Sosial dalam Angkringan Titik Nol 

Interaksi sosial adalah syarat utama bagi terjadinya aktivitas sosial yang 

hadirnya kenyataan sosial, kenyataan sosial didasarkan pada motivasi dan 

tindakan-tindakan sosialnya. Ketika berinteraksi seorang individu tau kelompok 

sosial sebenarnya tengah berusaha atau belajar bagaimana memahami tindakan 

sosial seorang individu atau kelompok sosial lainnya. Interaksi sosial akan 

berjalan dengan tertib dan teratur dan anggota masyarakat bisa berfungsi secara 
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normal, yang diprlukan bukan hanya kemampuan untuk bertindak sesuai dengan 

konteks sosialnya, tetapi juga memerlukan kemampuan untuk menilai secara 

objektif perilaku pribadinya dipandang dari sudut sosial masyarakatnya 

(Narwoko, 2004:21). 

Manusia adalah makhluk sosial yang diciptakan untuk berinteraksi antara 

satu sama lain. Dari interaksi sosial ini timbul hubungan timbal balik yang akan 

tercapai sebuah tatanan hidup yang kompleks dan memerlukan aturan hukum 

yang mengikat. Bentuk umum proses sosial adalah interaksi sosial yang juga 

dapat dinamakan proses sosial. Oleh karena itu interaksi sosial merupakan 

hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan antara 

orang perorangan dengan kelompok manusia. Apabila dua orang bertemu maka 

interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling menegur, berjabat tangan, 

saking berbicara, bahkan berkelahi, aktivitas semacam itu merupakan bentuk atau 

pola interaksi sosial.  

Wanda Tia anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Interaksi sosialnya menurut saya berjalan baik-baik saja di Angkringan 

Titik Nol karena pemilik ataupun konsumen yang lain saling menegur dan 

saling menghargai satu sama lainnya walaupun kita tidak kenal tapi 

interaksi sosialnya tetap berjalan dengan baik”. 
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Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya positif, hal ini dibuktikan Angkringan Titik Nol tercipta 

suasana yang damai, semua Bahagia, bersenda gurau, Bersama tanpa 

adanya batasan stara sosial. Semua orang menikmati hidangan yang 

tersedia disini, sambil berinteraksi satu sama lain”. 

Evan Zufan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Interaksi sosial di Angkringan Titik Nol ini sangat positif, karena banyak 

kalangan yang berinteraksi disini meskipun tak saling kenal”. 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Sangat positif dan sangat membatu, karena tempatnya bisa dijadikan 

untuk ngerjain tugas sama teman-teman, dan bisa dijadikan tempat untuk 

bersantai”. 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya positif, Angkringan Titik Nol juga terkenal sebagai tempat 

yang egaliter karena bervariasinya pembeli yang datang tanpa membeda-

bedakan strata sosial”. 

Rizki Damanik saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

 “Menurut saya iya, karena selain saya yang mendapatkan hal positif para 
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konsumenpun juga mendapatkan hal positif, seperti menamabah teman 

baru jadi kita disini saling memberikan interaksi sosial yang positif dan 

saling menghargai satu sama lain”. 

Dengan demikian interaksi dalam Angkringan Titik Nol memberikan 

pengaruh yang positif hal ini dibuktikan dengan adanya konsumen saling 

menghargai, saling menegur meskipun tak saling kenal, silahturahmi tetap 

berjalan terkait dengan hubungan interaksi sosial. 

4.2.7. Pelayanan dan penyediaan Angkringan Titik Nol 

Pelayanan adalah proses pemahaman kebutuhan melalui aktivitas orang 

lain yang langsung (Moenir 2005:16). Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi 

kebutuhan fisik, kebutuhan sosial, dan kebutuhan psikologis.  

Tiga dimensi utama sebagai alternatif dari dimensi kualitas layanan menurut 

Brady dan Cronim 2005: 252 yaitu: 

1. Kualitas interaksi, kontak yang terjadi pada proses penyampaian jasa 

dalam penentuan antara penyedia jasa dengan konsumen, dan hal tersebut 

merupakan kunci penentu dari evaluasi yang dilakukan konsumen 

terhadap kualitas pelayanan. 

2. Kualitas hasil, sebagai evaluasi yang dilakukan konsumen terhadap hasil 

dari aktivitas layanan jasa yang diterimanya, termasuk ketepatan waktu 

dalam pelayanan jasa. 

3. Kualitas lingkungan, terkait dengan seberapa jauh dan seberapa besar fitur 

berwujud dari proses penyampaian layanan yang kemudian memainkan 

dalam pelayanan jasa. 
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Evan Zulfan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya:  

“Pelayanan di Angkringan Titik Nol memberikan pelayanan yang baik 

kepada konsumen dan pada saat mengantar pesanan mereka melakukan 

interaksi sosial terhadap konsumennya terbilang pelayan dan konsumen 

saling memberikan respon yang baik” 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya pelayanan di Angkringan Titik Nol terbilang friendly 

kenapa? Karena di Angkringan Titik Nol bisa sesukanya mengambil 

makanan sendiri, jadi saya rasa pelayanan mereka saat menyediakan atau 

mengantarkan pesanan sudah sangat efektif” 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Saya rasa sudah karena selama saya ke tempat Angkringan Titk nol ini 

mereka memperlakukan konsumennya dengan ramah, mudah berinteraksi 

kepada pengunjung dan tidak membeda-bedakan bahkan sesekali mereka 

mengajak ngobrol” 

Pelayanan yang bagus dan baik memang yang diharapkan oleh konsumen. 

Konsumen merasa puas jika meraka terpenuhi dan merasa gembira karena 

harapannya sudah terlampaui. Kepuasaan yang tinggi akan menciptakan kesetiaan 

atau loyalitas konsumen sehingga akan mempengaruhi perkembangan suatu 

bisnis. 
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Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya:  

“Menurut saya pelayanan dan penyediaan menu sudah cukup bagus cuman 

kalau bisa untuk penyediaan menu makanan boleh sedikit ditambahkan 

biar makin ramai” 

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Pelayanan dan penyediaan Angkringan Titik Nol saya merasa cukup puas 

kerena apa yang diharapkan konsumen sesuai dengan keinginan jadi tidak 

membuat kecewa para konsumen (pengujung) yang mampir ke angkringan 

ini” 

Rizki Damanik saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Saya merasa bersyukur alhamdulillah bisa melayani konsumen dengan 

sopan dan baik karena dengan itu konsumen merasa lebih dihormati 

sehingga menjadikan kepercayaan kepada konsumen itu sendiri”. 

Dari jawaban narasumber di atas, bahwa mereka merasa puas dengan cara 

memberikan pelayanan yang baik dan menciptakan hubungan timbal balik (saling 

menguntungkan) dalam jangka Panjang. 

Dengan demikian melakukan hubungan yang baik dengan konsumen maka 

usaha Angkringan Titik Nol yang dijalankan akan berkembang, dengan 

melakukan silaturrahim dapat memberikan jaringan atau hubungan yang luas dan 

semakin banyak informasi yang didapat serta dukungan dari berbagai kalangan. 
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4.2.8. Penyesuaian konsumen terhadap interaksi pengunjung 

Angkringan Titik Nol  

Menurut Sunarto 2006 penyesuaian diri dapat diartikan atau 

dideskripsikan sebagai berikut: 

1. Penyesuaian berarti adaptasi, dapat mempertahankan eksistensinya 

atau bisa survive memperoleh kesejateraan jasmaniah dan rohaniah dan 

dapat mengadakan relasi yang memuaskan dengan tuntunan sosial. 

2. Penyesuaian dapat diartikan sebagai konformitas, yang berarti 

menyesuaikan sesuatu dengan standar atau prinsip. 

3. Penyesuaian dapat diartikan sebagai penguasaan, yaitu memiliki 

kemampuan untuk membuat rencana dan mengorganisasi respon 

sedemikian rupa, sehingga bisa mengatasi segala macam konflik, 

kesulitan, dan frustasi secara efisien. 

4. Penyesuaian dapat diartikan penguasaan dan kematangan emosional, 

ialah secara positif memiliki respon emosional yang tepat pada setiap 

situasi. 

Calhoun dan Acocella (2007) menyatakan bahwa penyesuaian diri 

adalah interaksi individu yang terus-menerus dengan dirinya                    

sendiri, orang lain dan dengan lingkungan sekitar tempat individu 

hidup. Ada dua aspek penyesuaian diri yaitu: 

1. Penyesuaian pribadi 

Kemampuan individu untuk menerima dirinya sendiri sehingga 

tercapai hubungan yang harmonis anatara dirinya dengan lingkungan sekitarnya. 
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2. Penyesuaian sosial yang terjadi dalam lingkup hubungan sosial 

tempat individu hidup dan berinteraksi dengan orang lain. 

Wanda Tia saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya menyesuaikan dengan kondisi para konsumen kalau di 

tegur, saya tegur balik jadi ada saling memberi feedback yang baik” 

Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menyesuaikan diri yaitu memberikan feedback yang baik dengan sopan 

agar kami (para konsumen) saling nyaman saat dengan berinteraksi secara 

langsung” 

Evan Zulfan Effendi saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya menyesuaikan diri dengan para konsumen dilihat dari 

tingkah laku atau dari penampilan, karena saya rasa kalau sedang 

berinteraksi dengan orang lain harus memiliki attitude”. 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Kalau menyesuaikan paling dengan tingkah laku, jika pengujung 

memberi respon yang baik maka saya akan memberikan feedback sama 

seperti pengunjung lakukan kepada saya” 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 
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 “Kalau saya tergantung pengunjng yang ada di Angkringan Titik Nol ini 

karena tidak semua pengunjung bisa di ajak berinteraksi pasti salah satu 

dari mereka ada yang tidak nyaman kalau tiba-tiba seperti disenyumin 

atau ditegur jadi kesannya saya terlihat cari perhatian di depan mereka”. 

Dengan demikian manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk mampu 

mengatasi segala masalah yang timbul sebagai hasil dari interaksi dengan sosial 

dan mampu menampilkan diri sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku. 

Untuk menampilkan diri sesuai dengan aturan yang berlaku dalam kehidupan 

masyarakat diperlakukan penyesuaian diri individu terhadap lingkungan 

sekitarnya termasuk di Angkringan Titik Nol. 

4.2.9. Proses akulturasi dalam interaksi sosial terhadap pengunjung 

di Angkringan Titik Nol 

Proses akulturasi tidak terjadi begitu saja tanpa sebab. Ini hanya bisa 

timbul, ketika suatu kelompok masyarakat atau kebudayaan akan berhadapan 

dengan unsur kebudayaan baru atau asing. Akulturasi tidak bisa terjadi dalam 

waktu singkat. Dibutuhkan waktu cukup yang lama agar sebuah kebudayaan asing 

bisa terserap dalam kebudayaan lokal dan kemudian menciptakan kebuadayaan 

Sebuah kebudayaan baru. Hal ini terjadi, agar kebudayaan asing yang masuk itu 

bisa diterima, dan akan melewati proses seleksi.  

Dimana unsur-unsur yang dianggap sesuai dengan kebudayaan lama akan 

diterima dan unsur-unsur yang bertentangan akan ditolak. Dengan demikian, pada 

nantinya kebudayaan baru yang dihasilkan merupakan penyempurnaan dari 

kebudayaan lama atau asli, ditambah dengan unsur kebudayaan baru yang 
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memiliki kesesuaian. Hasil proses akulturasi ditentukan oleh kekuatan setiap 

budaya. Semakin kuat suatu budaya maka semakin cepat mempengaruhi budaya 

lain.  

Adapun dua aspek jenis akulturasi antara lain: 

1. Akulturasi Damai 

Unsur-unsur budaya asing dibuat secara damai dan diterima secara baik 

oleh msyarakat tanpa adanya paksaan. 

2. Akulturasi Ekstrim 

Unsur-unsur budaya asing dibawa masuk dan paksa untuk diterima oleh 

masyarakat. 

Evan Zulfan Effendy saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

 “Pengunjung di angkringan titik nol ini dari beragam budaya” 

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

 “Menurut saya pengunjung yang datang ke Angkringan Titik Nol bukan 

cuman hanya budaya jawa beragam budaya juga dapat datang ke 

angkringan ini” 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Yang pasti pengunjung disini tidak hanya dari satu budaya saja akan 

tetapi lebih banyak yang datang ke Angkringan Titik Nol seperti orang 

jawa karena Angkringan inikan berasal dari jogja” 
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Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Pengunjung yang datang ke Angkringan Titik Nol pastinya bermacam-

macam budaya” 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya pengunjung yang datang ke Angkringan Titik Nol bukan 

cuman hanya budaya jawa beragam budaya juga dapat datang ke 

angkringan ini” 

Dapat disimpulkan bahwa pengunjung yang datang ke Angkrian Titik Nol 

tidak hanya berasal dari jogja melainkan beragam budaya. 

4.2.10. Pandangan konsumen terhadap Angkringan Titik Nol dengan 

Angkringan yang lain 

Dhila Anisa Suri saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya angkringan titik nol memiliki sesuatu yang berbeda dari 

angkringan lainnya, yang menjadi perbedaan itu adalah suasanya yang 

bisa dibilang nyaman untuk melakukan interaksi bersama teman maupun 

keluarga, dikarnakan fasilitas yang di berikan cuman lengkap dan 

nyaman bersih. Bukan berarti angkringan lain tidak bersih dan nyaman 

hanya saja angkringan titik nol memiliki daya tarik yang lebih sehingga 

kami para konsumen memilih angkringan titik nol sebagai tempat 

melakukan interaksi sosial”. 
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Evan Zulfan Effendy saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut saya angkringan titik nol ini berbeda dari angkringan lain yang 

dikota medan dari menu suasana tempat dan desain tempatnya sangat 

berbeda”. 

Putri Sakira saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Menurut pribadi saya sebenarnya sama saja angkringan titik nol dengan 

yang lain, tetapi angkringan titik nol mungkin lebih mempunyai daya tarik 

ya untuk memikat konsumen agar berkunjung ke angkringan titik nol ini. 

Jujur menurut saya pribadi saya tertarik berkunjung kesini (angkringan 

titik nol) dikarnakan adanya minuman yang cukup khas di jogja yaitu 

minuman wedang kayu manis yang membuat saya tertarik untuk 

berkunjung. Bisa dibilang juga untuk porsi makanan yg di sajikan atau 

dijual sama saja dengan angkringan yang lain, ya mungkin itu saja yang 

bisa saya utarakan”. 

Budi Satria saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

“Sebenarnya sama saja akan tetapi bedanya di angkringan titik nol nilah 

yang hanya menyediakan minuman khas jogja ya kopi jossnya”.  

Wanda Tia Anjela saat diwawancarai pada tanggal 21 September 2021 

menyampaikan pendapatnya: 

 “Menurut pribadi saya sebenarnya sama aja angkringan titik nol dengan 
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yang lain, tetapi angkringan titik nol mungkin lebih mempunyai daya tarik ya 

untuk memikat konsumen agar berkunjung ke angkringan titik nol ini”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa jabawan dari narasumber diatas adalah 

Angkringan Titik Nol memiliki keistimewaan tersendiri yaitu menyediakan 

minuman khas dari jogja, oleh karena itu setiap angkringan pasti memiliki 

kekurangan dan kelebihannya masing-masing.  

4.3 PEMBAHASAN 

Pada sub bab metode penelitian telah dijelaskan bahwa penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Sebagai makhluk yang terlahir 

sebagai makhluk sosial, manusia akan melakukan komunikasi dengan orang lain, 

baik secara langsung maupun tidak langsung. Komunikasi memiliki pengertian 

proses penyampaian pesan dari individu kepada individu lain dengan 

menggunakan berbagai macam lambang maupun simbol tertentu. Dalam proses 

komunikasi tersebut terdapat interaksi simbolik, dimana pikiran manusia 

mengartikan dan menafsirkan benda-benda dan peristiwa-peristiwa yang 

dialaminya. Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktifitas yang merupakan ciri 

khas manusia, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna. 

Berdasarkan temuan peneliti di lapangan dalam hasil data wawancara yang 

telah peneliti peroleh dapat dipaparkan bahwasanya, persepsi konsumen terhadap 

angkringan titik nol sebagai tempat interaksi sosial terbilang tidak sulit 

dikarenakan interaksi pada konsumen berjalan dengan baik hal ini dibuktikan 
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dengan persepsi konsumen telah memilih angkringan titik nol sebagai tempat 

interaksi sosial. 

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti mereka 

mengungkapkan bahwa Angkringan Titik Nol merupakan salah satu tempat 

favorit yang cukup menarik untuk dijadikan tongkrongan anak muda maupun 

orang tua dengan harga yang relatif dan terjangkau. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan dalam penelitian Persepsi Konsumen Terhadap 

Angkringan Titik Nol Sebagai Tempat Interaksi Sosial yaitu: 

1. Persepsi konsumen terhadap angkringan titik nol sebagai tempat interaksi 

sosial yaitu Angkringan titik nol merupakan salah satu bentuk konsep 

penjualan makanan maupun minuman yang biasanya berupa warung 

bergerobak dengan tenda sederhana. Konsumen atau pengunjung telah 

memilih tempat tersebut meyakini bahwa tempat yang mereka dapatkan 

adalah tempat yang terbaik diantara berbagai pilihan yang ada oleh karena 

itu angkringan cocok dijadikan sebagai tempat favorit untuk berinteraksi. 

2. Bentuk interaksi sosial masyarakat yaitu para pengunjung angkringan 

melakukan interaksi terhadap pengunjung lainnya berdasarkan hal-hal 

kecil. Seperti, meminta tolong untuk mengambilkan tisu yang memang 

penjual hanya menyiapkan terbatas dan pengunjung di tuntut untuk saling 

tolong dan berbagi. Kemudian tidak jarang akan berlanjut dengan obrolan-

obrolan hangat layaknya seperti keluarga. 

Aktivitas-aktivitas yang terbentuk sebagai akibat dari adanya interaksi 

sosial yang terjalin diantara para sesama pengunjung dan pemilik 

angkringan dapat diklasifikasikan ke dalam suatu bentuk proses asosiasi. 

 

59 



 
 

5.2 Saran 

1. Angkringan Titik Nol harus tetap mempertahakan dan meningkatkan 

konsep angkringan, harga, dan fasilitas karena secara bersama-sama 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasaan konsumen. Meningkatkan 

kepuasan juga bisa dilakukan dengan lebih memperhatikan kerapihan 

disetiap sudut tempat yang ada di angkringan. 

2. Bagi penelitian selanjutnya yang berminat untuk mengadakan penelitian 

dengan topik yang sama, semoga penelitian ini bisa menajdi acuan dan 

bahan tambahan tentang interaksi yang terjadi di dalam angkringan. 

3. Bagi mahasiswa agar dapat melihat serta tidak memandang sebelah mata 

lagi tempat-tempat yang dinilai rendahan selama ini ternyata banyak 

makna yang terkandung didalamnya. 
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